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Pihak Penjual  
1. Sudah berapa lama melakukan praktek jual beli pohon dengan sistem 
ijohan? 
2. Apa alasan melakukan jual beli pohon dengan sistem ijohan tersebut? 
3. Kapada siapa pohon itu biasanya dijual? 
4. Umur berapa biasanya pohon dijual dan berapa harganya? 
5. Bagaimana cara/sistem jual beli pohon yang biasa dilakukan? 
6. Bagaimana akad yang biasanya dilakukan dalam jual beli tersebut? 
7. Apakah Bapak/Ibu menerima cara jual beli pohon dengan sisitem ijohan? 
8. Apakah praktek jual beli pohon dengan sistem ijohan ini menguntungkan? 
9. Pernahkah terjadi penguluran waktu penebangan pohon tersebut? 
10. Menurut Bapak/Ibu apakah diperbolehkan dalam agama Islam praktek jual 
beli seperti itu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pihak Pembeli  
1. Berapa lama melakukan praktek jual beli pohon dengan sistem ijohan? 
2. Apa alasan melakukan praktek jual beli pohon tersebut? 
3. Kepada siapa biasanya membeli pohon tersebut? 
4. Bagaimana cara/sistem jual beli pohon yang biasa dilakukan? 
5. Bagaimana akad/perjanjian jual beli pohon tersebut? 
6. Apakah ada dampak yang akan ditimbulkan dalam jual beli pohon seperti 
itu? 
7. Bagaimana cara pembayarannya? 
8. Apakah praktek jual beli ini menguntungkan? 
9. Bagaimanakah bapak/ibu menentukan harga dalam jual beli dengan sistem 
tersebut? 
10. Pada umur berapakah biasanya pohon dijual belikan dengan sistem ijohan 
ini? 
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